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ABSTRAK

ANALISIS PENGGUNAAN KANDOUSHI DOUI
DALAM ANIME BURAKKU KUROOBAA KARYA YUKI TABATA
TINJAUAN PRAGMATIK

Oleh
Nurlio Maryusda

Kandoushi adalah salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo (kata yang
dapat berdiri sendiri dan memiliki makna) yang tidak dapat berubah bentuknya,
tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat menjadi keterangan, dan tidak dapat
menjadi konjungsi. Kandoushi terbagi menjadi sepuluh jenis, yaitu odoroki,
igaikan, doui, fudoui, rikai, kaitou o mosakuchu, yobikaketari, jibun ni taisuru
gimon no hyougen, dousa ya koudou no kaishi toki ni jibun ni ii kikaseru dan
aisatsugo. doui adalah jenis Kandoushi yang digunakan untuk menyatakan
persetujuan terhadap suatu persoalan kepada lawan bicara.

Kajian pada penelitian ini mengenai penggunaan kandoushi doui dalam
Anime Burakku Kuroobaa dengan tinjauan pragmatik. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Pada tahap pengumpulan data digunakan metode
simak dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Tahap analisis data
digunakan metode padan pragmatis dengan teknik pilah unsur penentu.
Selanjutnya pada tahap penyajian analisis data digunakan metode informal. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kandoushi doui yang
dikemukakan oleh Masaoka dan Takubo (1995) dan dianalisis menggunakan teori
aspek-aspek tindak tutur yang dikemukakan oleh Leech (1999).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kandoushi doui
dapat digunakan oleh laki-laki dan perempuan, serta digunakan semua umur dan
semua kalangan. kandoushi doui dapat juga digunakan dimana saja dan doui dapat
diklasifikasikan sebagai bentuk tindak tutur asertif, dan komisitif.

Kata kunci : aspek-aspek tindak tutur, Kandoushi, doui, pragmatik.



ABSTRACT

ANALYSIS OF USE KANDOUSHI DOUI
IN THE ANIME BURAKKU KUROOBAA BY YUKI TABATA
PRAGMATIC

By
Nurlio Maryusda

Kandoushi is one of the word classes that includes jiritsugo (words that
can stand alone and have meaning) which cannot change its form, cannot be a
subject, cannot be an adverb, and cannot be a conjunction. Kandoushi is divided
into ten types, namely odoroki, igaikan, doui, fudoui, rikai, kaitou o mosakuchu,
vobikaketari, jibun ni taisuru gimon no hyougen, dousa ya koudou no kaishi toki
ni jibun ni ii kikaseru and aisatsugo. doui is a type of Kandoushi used to express
approval of a matter to an interlocutor.

The study in this research is about the use of kandoushi doui in the
anime burakku kuroobaa with a pragmatic. This research is a qualitative
descriptive research. In the data collection stage, the listening method is used with
free listening and note-taking techniques. The data analysis stage used the
pragmatic commensurate method with the technique of sorting the determining
elements. Furthermore, at the stage of presenting data analysis, the informal
method is used. The theory used in this research is the theory of kandoushi doui
proposed by Masaoka and Takubo (1995) and analyzed using the theory of speech
act aspects proposed by Leech (1999).

The results of this study show that the use of kandoushi doui can be used
by men and women, and is used by all ages and all groups. kandoushi doui can
also be used anywhere and doui can be classified as a form of assertive, and
commissive speech acts.

Keywords : speech acts aspects, kandoushi doui, pragmatics.
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